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ABSTRACT
Determination of plant location and break even of palm oil based biodiesel’s plant
(case study in PT. Matahari Kahuripan Indonesia)

The right decision in determining plant location will generate advantages
economically in the future. For this reason, before the decision is defined, it
should be necessary to undertake the study that will assist in decision making. The
result of study of biodiesel’s plant location determination, by adverting
quantitative factors (viz. salary expense, electricity expense, usage of water
expense, and transportation expense) and qualitative factors (viz. availability of
raw material, availability of water, availability of transportation facility, and
community support) give the conclusion which the right locaon is in
Kotawaringin Timur. g

By adverting the production of palm oil in Kotawaringin Timur and demand
of biodiesel in Europe, the suitable annual plant capacity is 100.000 tonnes of
biodiesel.

Whereas, the study of break even can be concluded that set-up of palm oil
based biodiesel’s plant is feasible because the existence of export tax of palm oil
has been already caused local palm oil price tends to be lower. This thing gives
the opportunity for development of biodiesel in Indonesia, especially in PT.
Matahari Kahuripan Indonesia. From the study, if utilization of plant capacity is
about 90%, the palm oil purchasing price is 1080 USD per ton, and 1188 USD per
ton of biodiesel selling price (plant’s FOB and after 5% export tax), is obtained
the conclusion that break even occurs afier 5 years and 7 months.
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ABSTRAK
Penentuan Lokasi dan Titik Impas Pabrik Biodiesel Berbahan Baku Minyak
Kelapa Sawit (Studi Kasus di PT. Matahari Kahuripan Indonesia)

Keputusan menentukan lokasi pabrik yang tepat akan memberikan
keutungan secara ekonomis dalam jangka panjang. Oleh karena itu sebelum
memutuskan di mana sebuah pabrik akan didirikan perlu dibuat sebuah stud: yang
akan membantu dalam pengambilan keputusan. Hasil studi mengenai penentuan
lokasi pabrik biodiesel di PT. Matahari Kahuripan Indonesia dengan
memperhatikan faktor kuantitatif, seperti biaya gaji, biaya listrik, biaya air, dan
biaya transportasi, dan faktor kualitatif, seperti ketersediaan air, ketersediaan
bahan baku, fasilitas transportasi, dan sikap masyarakat, me.uoeri kesimpulan
bahwa lokasi yang paling tepat adalah di daerah Kotawaringin Timur.

Dengan mempertimbangkan volume produksi minyak kelapa sawit di
Kotawaringin Timur dan permintaan biodiesel oleh Eropa maka kapasitas pabrik
biodiesel yang sesuai dibangun adalah 100.000 ton per tahun.

Sedangkan dari kajian analisis titik impas, dapat disimpulkan bahwa
pendirian pabrik biodiesel berbahan baku minyak kelapa sawit sangat layak
karena dengan adanya pajak ckspor menyebabkan harga minyak sawit dalam
negeri cenderung lebih rendah. Hal ini memberi peluang bagi pengembangan
biodiesel di Indonesia, khususnya PT. Matahari Kahuripan Indoneisa. Dari kajian
diperoleh kesimpulan, jika harga pembelian minyak sawit setara dengan 1080
USD per ton dan harga jual biodiesel FOB pabrik 1188 USD per ton (setelah
dikurangi pajak ekspor 5%), titik impas terjadi setelah 5 tahun 7 bulan beroperasi
jika utilitas pabrik minimal 90% dari kapasitas per tahunnya.
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